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Iklim AustraliaBAB  2

Australia adalah sebuah negara yang luas
dengan berbagai iklim yang berlainan. Ada
beberapa faktor yang mempengaruhi iklim
Australia, yaitu

• garis lintang
• arus samudera
• jarak dengan pantai
• keadaan suhu dan angin
• bentang alam

Garis lintang
Australia membentang melintasi  tiga kawasan
garis lintang yang luas, yakni

• kawasan tropis (11°LS – 23° 30’LS)
• kawasan subtropis (23° 30’ – 35oLS)
• kawasan beriklim sedang (35° – 44°LS)

Lebih dari sepertiga benua Australia terletak di
kawasan tropis dan dua pertiga sisanya terletak

di kawasan subtropis dan kawasan beriklim
sedang. Ini dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Suhu udara yang tertinggi adalah di kawasan
beriklim tropis dan suhu tersebut semakin
berkurang panasnya kalau kita bergerak ke arah
selatan menuju ke kawasan beriklim sedang.
Australia mempunyai bermacam-macam iklim
karena adanya kawasan-kawasan ini. Bentang
alam di negara ini juga mempengaruhi keadaan
dan menambah keberagaman iklim tersebut.

Arus samudera
Samudera-samudera di dunia ada yang berarus
hangat dan ada yang berarus dingin. Arus
samudera terbentuk ketika angin bertiup secara
tetap di atas lautan. Arus samudera
mempengaruhi iklim di darat. Arus dingin akan
menyebabkan iklimnya lebih dingin. Arus
hangat akan membuat iklimnya lebih panas.

Di samudera sekitar Australia terdapat
beberapa arus yang penting. Arus-arus ini dapat
dilihat dalam Gambar 2.2.

Arus hangat yang disebut Arus Australia Timur
mengalir di sepanjang pantai timur dan arus
hangat lain yang disebut Arus Leuwin mengalir
di sepanjang pantai barat. Arus lain yang disebut
Arus Khatulistiwa Selatan mengalir di sepanjang
pantai utara Australia. Arus-arus panas ini
menyebabkan udara  di Australia menjadi panas.
Arus dingin yang disebut Apung Angin Barat
mengalir dari barat ke timur,  tepat di sebelah
selatan Australia dan membawa hawa dingin
ke Tasmania.

Gambar 2.1: Kawasan garis lintang yang

mempengaruhi iklim
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Australia betul-betul dikelilingi oleh samudera.
Pada umumnya, samudera menyebabkan suhu
menjadi sedang di daerah pantai sehingga tidak
ada perbedaan  yang besar antara suhu mini-

mum dan suhu maksimum. Apabila menjauh
dari pantai dan lebih masuk ke daratan,
suhunya menjadi semakin ekstrem dan
perbedaan antara suhu maksimum dan
minimum menjadi lebih besar. Suhu rata-rata di
Australia dapat dilihat dalam Gambar 2.3.

Jarak dari pantai
Jarak dari pantai mempengaruhi suhu dan
curah hujan. Daerah-daerah yang paling
lembab di Australia adalah daerah yang paling
dekat dengan laut. Lebih jauh ke darat,
daerahnya menjadi lebih kering dan daerah
bagian tengah di Australia adalah gurun pasir.

Banyak daerah di Australia jauh dari pantai.
Jadi, pada garis lintang berbeda, terdapat daerah-
daerah yang basah, daerah yang agak gersang dan

Gambar 2.2:  Arus samudera di Australia
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Gambar 2.3:  Suhu rata-rata di Australia
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daerah yang kering. Di Australia, kawasan-
kawasan tropis, subtropis dan kawasan beriklim
sedang mempunyai daerah yang lembab, daerah
agak gersang dan daerah kering.

Keadaan suhu dan angin
Iklim di Australia dipengaruhi oleh keadaan
angin, atau oleh massa udara, yang berhembus
di atas benua tersebut. Massa udara utama yang
mempengaruhi iklim di Australia dapat dilihat
dalam Gambar 2.5a & 2.5b. Pada musim
panas, iklim di Australia lebih dipengaruhi oleh
udara tropis yang hangat. Pada musim dingin,
iklimnya lebih dipengaruhi oleh udara kutub
yang dingin. Massa udara dan angin yang
berasal dari bagian tengah benua Australia
bersifat kering dan panas pada musim panas
serta kering dan dingin pada musim dingin.

Bulan Januari merupakan pertengahan musim
panas di Australia. Matahari tepat berada di
atas Australia bagian utara sehingga benua
tersebut menjadi lebih panas. Selama musim
panas ini, ada sistem tekanan rendah yang
bergerak di atas Australia bagian utara yang
berasal dari Samudera India dan Samudera
Pasifik. Manakala sistem tekanan rendah ini
melintasi lautan yang hangat, sistem tekanan
tersebut menjadi lembab sehingga meniupkan
udara tropis yang panas ke arah benua. Hal ini
menyebabkan terbentuknya awan dan hujan.
Kejadian ini membawa hujan ke daerah-daerah
tropis dan subtropis di Australia bagian utara di
musim panas. Hal ini digambarkan dalam
Gambar 2.6a.
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Gambar 2.4:  Hujan rata-rata di Australia
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Gambar 2.5b:  Massa udara yang mempengaruhi iklim Australia di musim dingin.

Gambar 2.5a: Massa udara yang mempengaruhi iklim Australia di musim panas
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Gambar 2.6a:  Musim panas

Gambar 2.6b:  Musim dingin
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Bulan Juli adalah pertengahan musim dingin di
Australia. Matahari tidak langsung berada di atas
sehingga udara lebih sejuk. Udara kutub yang
dingin bertiup ke arah Australia bagian selatan dari
Samudera Selatan yang dingin. Udara tersebut
bertiup dalam bentuk kumpulan sel-sel tekanan
tinggi. Sel-sel ini bergerak melintasi benua dari
arah barat ke timur. Sel tekanan tinggi membawa
cuaca yang tak berawan ke daerah-daerah yang
luas di Australia selama musim dingin. Sel-sel
tekanan rendah juga bertiup dari barat pada kira-
kira 40°LS selama musim dingin. Sel-sel ini
membawa hujan. Jadi, hal ini menyebabkan
banyaknya curah hujan di Australia selatan selama
musim dingin. Hal ini digambarkan dalam
Gambar 2.6b.

Daerah-daerah selatan dan utara di daratan
Australia mendapatkan curah hujan pada
musim-musim yang berlawanan. Di daerah
utara yang tropis, musim panasnya
mengandung banyak hujan sedangkan musim
dinginnya kering. Di Australia bagian selatan
dan baratdaya, musim dinginnya mengandung
banyak hujan dan musim panasnya kering.

Pantai timur Australia memperoleh hujan dari
awan yang datang dari Samudera Pasifik. Awan-
awan ini membentuk udara lembab di atas
samudera. Jadi, daerah yang jauh di sebelah timur
di Australia, termasuk Tasmania, hujan turun
sepanjang tahun. Demikian juga, daerah-daerah
sebelah utara di Australia timur memperoleh
lebih banyak hujan di musim panas dan daerah-
daerah sebelah selatan memperoleh lebih banyak
hujan di musim dingin.

Bentang alam
Kawasan Pegunungan Timur juga mempunyai
dampak yang penting bagi iklim Australia.
Angin yang membawa kelembaban  dari
samudera Pasifik tertekan untuk naik di atas
Kawasan Pegunungan Timur. Naiknya angin
tersebut membentuk awan-awan yang

membawa hujan orografis (hujan pegunungan)
ke arah Dataran Tinggi Timur dan kawasan
pantai sebelah timur. Dengan demikian,
daerah-daerah pantai sebelah timur dan dataran
tinggi mendapatkan lebih banyak hujan
daripada daerah-daerah yang ada di sebelah
barat Dataran Tinggi Timur.

Hanya beberapa daerah saja di Australia yang
bersalju pada puncak-puncaknya yang tinggi,
yakni daerah Pegunungan  Salju (Lihat
Gambar warna 17), dan sebagian Tasmania.
Udara di Australia tidak sedingin benua lain
yang garis lintangnya serupa. Misalnya, pada
garis lintang yang serupa dengan Australia,
yaitu daerah-daerah di Eropa utara, Asia bagian
utara dan Amerika Utara sering mengalami
keadaan bersalju yang meluas.

Iklim-iklim Tropis
Iklim tropis dijumpai di Australia di atas Garis
Balik Selatan (23 1/2o selatan). Kawasan-
kawasan tropis lebih dekat ke Garis
Khatulistiwa dibandingkan dengan tempat-
tempat yang lebih jauh ke selatan. Kawasan ini
lebih banyak menerima panas matahari secara
langsung. Oleh karena itu, suhunya berkisar
antara hangat sampai panas  di sepanjang
tahun. Suhu tahunan rata-rata adalah antara
21oC dan 27oC.

Beberapa daerah tropis di Australia ada yang
lembab dan ada pula yang kering.  Daerah-
daerah yang berdekatan dengan pantai, yakni di
Australia sebelah utara dan sebelah timur, lebih
tinggi curah hujannya dibandingkan dengan
daerah-daerah yang jauh di pedalaman. Di
daerah pedalaman, curah hujannya sangat
rendah dan di sana timbul iklim gurun.

Iklim lembab-kering tropis
Daerah tropika  di Australia beriklim monsun.
Daerah tersebut mempunyai musim kering dan
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lembab dengan arah angin yang berbalik secara
musiman. Curah hujan tahunan rata-rata paling
sedikit adalah 1000-1500 mm. Kebanyakan
curah hujan ini turun di musim panas, mulai
bulan November sampai dengan Maret dan
ketika itu suhu rata-ratanya adalah kira-kira
28oC. Bulan Maret sampai Oktober hawanya
sangat kering dan lebih dingin, dengan suhu
rata-rata 26oC. Keadaan suhu dan curah hujan
di Darwin, yakni sebuah kota dengan iklim
lembab-kering tropis, dapat dilihat pada
Gambar 2.8.

Kadang-kadang sistem tekanan rendah tropis
yang bergerak di atas Australia bagian utara di
musim panas berubah menjadi topan tropis
dengan angin yang bertiup sangat keras. Angin
topan tropis dapat merusakkan bangunan,
tanaman, dan satwa serta dapat mengancam
hidup manusia. Pada tahun 1975, angin topan
‘Tracey’ merusakkan sebagian besar kota
Darwin dan menyebabkan 49 orang meninggal
serta 16 orang hilang di laut.

Iklim-iklim di Australia
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Gambar 2.7:  Kawasan iklim di Australia
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Gambar 2.8:  Grafik curah hujan dan suhu pada berberapa tempat di Australia
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Angin topan merupakan masalah pada
bulan-bulan November sampai Maret. 
Satelit cuaca melacak angin topan ini 
untuk mengetahui kedatangannya dan
memperingatkan penduduk mengenai hal itu.
Angin topan tersebut digolongkan menurut
skala 1 sampai 5 sesuai dengan kecepatan
anginnya.

Gambaran garis edar angin topan tropis
‘’Olivia’ tampak dalam Gambar 2.9 dan
gambaran melalui satelit ada dalam Gambar
2.10.  Olivia mencapai kecepatan maksimum
267 kilometer per jam.

Dalam Gambar 2.11 adalah contoh rumah
kayu.  Akibat khas topan tropis tampak dalam
gambar-gambar rumah ini.

Hutan tropis yang luas telah tumbuh di
sepanjang pantai beriklim monsun di Queens-
land. Sebagian  hutan tersebut telah ditebang
untuk menanam tebu dan perkebunan lain.
Sebagian hutan yang ada di bagian timurlaut
pantai masih tetap. Hutan-hutan ini mempunyai
beragam jenis pohon, hewan  dan burung.

Iklim setengah gersang tropis
Kawasan ini terletak di pedalaman. Suhunya
berkisar antara  hangat sampai panas sepanjang
tahun, yakni antara 21oC dan 27oC. Suhu yang
tinggi menyebabkan tingginya tingkat
penguapan. Curah hujannya  rendah, yakni
antara 250 dan 500 mm. Curah hujan tersebut
tidak dapat diandalkan dan tidak tetap. Daerah-
daerah yang paling lembab adalah di dataran
tinggi yang dekat dengan pantai, yakni tempat
jatuhnya hujan orografis.

Curah hujan cukup bagi tumbuhnya rumput di
dataran berumput yang disebut savanna (padang
rumput). Di padang rumput ini dijumpai banyak
hewan seperti kanguru. Ternak sapi juga
dipelihara di sini.
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Laut Timor
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Gambar 2.9 Garis edar topan tropis ‘Olivia’

Kawasan-kawasan sedang dan tropis
Di sebelah selatan daerah tropika,  terdapat
iklim sedang dan subtropis. Kawasan ini
mempunyai musim-musim yang jelas
tandanya, yakni musim semi, musim panas,
musim gugur dan musim dingin.  Bulan-bulan
yang suhunya berkisar antara hangat sampai
panas adalah bulan Desember sampai Februari.
Antara bulan Juni dan Agustus suhunya
berkisar antara dingin dan sangat dingin di
musim dingin. Di musim semi (bulan
September sampai November) dan musim
gugur (bulan Maret sampai dengan bulan Mei)
bersuhu sedang. Semakin ke selatan, keempat
musim tersebut semakin jelas terasa bedanya.

Iklim lembab subtropis
Kawasan beriklim subtropis ini terletak di
antara Garis Balik  dan 35oLS, yakni di antara
dataran tinggi dan pantai di Australia bagian
timur.

Hujan turun di semua musim, dan kebanyakan
hujan turun pada musim panas. Rata-rata curah
hujan adalah 500 sampai 1.500 mm per tahun.
Di musim panas udaranya panas dan pada musim
dingin udaranya sangat dingin. Rata-rata suhu
tahunan berkisar antara 16oC dan 21oC.
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Gambar 2.10:  Topan Olivia

A
us

tr
al

ia
n 

B
ur

ea
u 

of
 M

et
eo

ro
lo

gy

Merusakkan beberapa tanaman pangan dan pohon, tidak sampai
merusakkan rumah

Kerusakan kecil pada rumah. Risiko listrik padam. Kerusakan berat
pada beberapa tanaman pangan. Tambatan kapal kecil putus.

Bangunan rusak struktur dan atapnya. Listrik padam.

Kerusakan struktur bangunan, atapnya lepas. Ada bahaya dari
reruntuhan yang dibawa angin.

Amat berbahaya, kerusakan merata.

Skala Topan
Australia

Angin terus menerus
(km/jam)

Akibat umum

1

2

3

4

5

<125

125–69

170–224

225–79

>280



33Bab 2

Dulunya ada hutan-hutan besar di daerah ini.
Sebagian dari hutan-hutan itu masih ada.
Hutan-hutan yang luas telah ditebang dan
sekarang digunakan untuk pertanian,
peternakan, atau dijadikan kota kecil maupun
kota besar.

Keterangan mengenai suhu dan curah hujan
untuk kota Sydney, yakni sebuah kota beriklim
lembab subtropis, dapat dilihat dalam
Gambar 2.8.

Iklim setengah gersang subtropis
Iklim ini dijumpai di daerah dataran tinggi
yang letaknya jauh di barat yang curah
hujannya berkurang. Curah hujan tersebut
masih cukup untuk menanam rumput di
dataran berumput. Satwa asli seperti kanguru
berkembang dengan pesat di kawasan itu yang
berarti juga mendukung pemeliharaan domba
dan pertanian gandum.

Iklim sedang
Terdapat dua jenis iklim sedang di Australia,
yakni iklim yang ada di daerah pantai
Australia, termasuk di Tasmania, dan iklim di
Australia sebelah baratdaya dan sebelah
selatan.

Iklim sedang dan lembab
Iklim ini dijumpai di Australia sebelah timur di
antara dataran tinggi dan pantai. Di sini hujan
turun sepanjang tahun dengan rata-rata antara
500 dan 1000 mm. Lebih banyak hujan turun di
dataran tinggi daripada di pantai.

Di musim panas udaranya panas dan pada
musim dingin udaranya sejuk. Suhu tahunan
rata-rata berkisar antara 10° dan 16°C. Di
musim dingin biasanya salju turun di
Pegunungan Salju

Gambar 2.11: Kerusakan yang umumnya dialami di rumah kayu pada waktu ada angin topan tropis

yang berlainan kekuatannya, sesuai dengan skala topan Australia.

Keadaan Normal Topan kelas 1.  <125 km/jam Topan kelas 2. 125 – 169 km/jam

Topan kelas 5. >280 km/jamTopan kelas 3, 170 – 224 km/jam Topan kelas 4,  225 – 274 km/jam
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Keseluruhan daerah ini dulunya penuh dengan
hutan. Sebagian dari hutan-hutan tersebut
masih ada. Di tempat-tempat yang hutannya
telah ditebang sekarang dijadikan pertanian dan
daerah hunian. Di sepanjang pantai tersebut
terdapat pertanian dan perkebunan  intensif.

Keterangan mengenai curah hujan dan suhu di
Queenstown, yakni sebuah kota beriklim
sedang dan lembab, dapat dilihat pada
Gambar 2.8.

Iklim sedang yang lembab dan kering
Iklim ini terdapat di dua daerah di Australia
barat daya di sekitar kota Perth dan di Australia
Selatan dekat kota Adelaide. Di musim panas
udaranya sangat panas dan kering, dan di
musim dingin udaranya sejuk dan berhujan.
Hujan tersebut terbawa angin yang berhembus
dari barat sesudah menyeberangi Samudera
Hindia dan Samudera Selatan.

Suhu rata-rata tahunan berkisar antara 16°C
dan 21°C. Curah hujan tahunan adalah antara
250 dan 500 mm.

Iklimnya disebut iklim Laut Tengah
(Mediterranean) karena serupa dengan iklim
yang ada di sekitar Laut Tengah tersebut.

Tumbuh-tumbuhannya adalah schlerophyll.
Kata schlerophyll berasal dari bahasa Yunani
yang berarti berdaun kaku. Tumbuhan ini
mempunyai daun yang tebal dan berminyak
sehingga memungkinkannya bertahan hidup.
Pada musim panas yang hawanya panas dan
kering. Pertanian gandum, peternakan domba,
dan tanaman anggur dan buah merupakan hal
yang penting di sini.

Keterangan mengenai suhu dan curah hujan di
kota Adelaide, yakni kota yang beriklim Laut
Tengah, dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Padang pasir
Sebagian besar daerah pedalaman Australia
merupakan sebuah padang pasir dengan kadar
penguapan yang tinggi dan hujannya kurang
dari 250 mm per tahun. Mungkin padang pasir
tersebut tidak mendapat hujan sama sekali
selama beberapa tahun. Didaerah tropis suhunya
tinggi tetapi di daerah sebelah selatan suhunya
lebih sejuk. Suhu tahunan rata-rata berkisar
antara 16oC sampai dengan 27oC. Keterangan
suhu dan curah hujan di kota Oodnadatta di
daerah padang pasir dapat dilihat pada
Gambar 2.8.

Kegersangan di Australia
Australia merupakan benua paling kering di
dunia yang didiami manusia. Letak Benua
Australia tidak cukup jauh di utara sehingga
tidak secara luas dipengaruhi oleh cuaca
lembab tropis. Demikian juga, benua tersebut
tidak cukup jauh di selatan sehingga tidak
memperoleh banyak hujan dari awan yang
berasal dari samudera sebelah selatan. Dengan
demikian, sebagian besar benua tersebut
kering. Hal ini menjadi masalah bagi pertanian
dan hunian.

Setiap tujuh tahun atau lebih Australia
mengalami kekeringan. Kekeringan yang selalu
timbul lagi itu juga merupakan masalah.
Kadang-kadang kekeringan tersebut sangat
hebat sehingga terjadi kerugian jutaan dolar
ketika tanaman pangan dan hewan peliharaan
mati. Dalam peristiwa kekeringan terakhir yang
dialami mulai tahun 1992 sampai dengan tahun
1995, banyak daerah di Australia menderita
karena tidak ada hujan. Menurut para ilmuwan
terjadinya siklus kekeringan ini ada
penjelasannya.
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Terjadinya keadaan kekeringan  di Australia,
termasuk juga di beberapa daerah di Indonesia,
bergantung pada keadaan-keadaan di Samudera
Pasifik Selatan. Apabila keadaan di Pasifik
Selatan tidak normal, sehingga dapat terjadi
kekeringan atau turun hujan lebat. Keadaan
yang  menyebabkan kekeringan disebut itu El
Nino. Keadaan yang menyebabkan hujan lebat
disebut La Nina

Keadaan normal
Dalam keadaan normal angin pasat berhembus
dari timur melintasi Samudera Pasifik. Hal ini
menyebabkan air hangat dari Pasifik tengah
terdorong ke arah barat. Air hangat ini
terkumpul di sepanjang garis pantai Australia
sebelah utara, dan juga mengalir ke perairan
Indonesia. Terbentuklah awan di atas air yang
hangat ini. Awan-awan ini membawa hujan
apabila  bergerak di atas Australia dan
Indonesia. Keadaan ini dapat dilihat dalam
Gambar 2.13.

Peristiwa El Nino
El Nino datang mengganggu setiap dua tahun
sampai tujuh tahun sekali. Peristiwa El Nino
tampak dalam Gambar 2.14. Dalam keadaan
seperti ini, Samudera Pasifik menjadi hangat,
mulai dari Pasifik tengah sampai dengan pantai
Peru di Amerika Selatan, tetapi tidak demikian
di perairan Australia sebelah utara dan Indone-
sia. Apabila hal ini terjadi, angin pasat akan
melemah dan arahnya berbalik, yakni
berhembus dari arah barat ke arah timur.
Jadi udara tropis yang lembab tidak terpusat di
dekat Benua Australia. Alih-alih udara lembab
tersebut terpusat di Samudera Pasifik tengah
dan meluas ke timur ke arah Amerika Selatan.
Hal ini menyebabkan turunnya hujan di
Samudera Pasifik, dan hujan di Australia serta
di  Indonesia menjadi berkurang dari biasanya.
Akibatnya timbul kekeringan di Australia dan
di beberapa daerah di Indonesia, dan daerah-

daerah yang paling terpengaruh oleh keadaan
kekeringan dapat dilihat pada Gambar 2.12.
Kekeringan ini sering disertai dengan
kebakaran rumput dan hutan. Selama peristiwa
El Nino pada tahun 1994 dan 1997, baik Indo-
nesia maupun Australia, mengalami kebakaran
hutan.
Peristiwa La Nina
Peristiwa ini terjadi ketika angin pasat
berhembus dengan keras dan terus menerus
melintasi Samudera Pasifik ke arah Australia.
Angin tersebut mendorong lebih banyak air
hangat ke arah Australia sebelah utara
dibandingkan biasanya. Akibatnya, semakin
banyaklah  awan yang terkonsentrasi dalam
keadaan seperti ini, dan menyebabkan turunnya
hujan lebih banyak di Australia, di Pasifik
sebelah barat dan di Indonesia. Peristiwa La
Nina dapat dilihat dalam Gambar 2.15.
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Gambar 2.13:  Keadaan normal

Gambar 2.14:  Peristiwa El Nino

Gambar 2.15:  Peristiwa La Nina
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Latihan untuk Siswa

Pilihlah jawaban yang benar

1. Sebagian besar daerah khusus Australia
utara terletak di
(a) daerah berhawa sedang
(b) daerah tropis
(c) daerah kutub

    (d) daerah khatulistiwa

2. Iklim sedang yang basah-kering dijumpai di
(a) Tasmania
(b) Dataran Tinggi sebelah timur
(c) bagian selatan dari daratan Australia
(d) daerah Kimberley

Isilah kata-kata yang kosong
1. Australia bagian utara mendapat hujan selama . . .

2. Australia bagian selatan mendapat hujan selama . . .

3. Tasmania mendapat hujan . . .tahun

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut secara singkat
1. Bagian manakah di Samudera Pasifik yang hawanya paling panas ketika terjadi angin
    topan El Nino?

2. Mengapa dijumpai tanah berumput di Australia bagian timur yang jauh dari pantai?

3. Mengapa Australia bagian tengah sangat kering?

4. Menurut pendapatmu adakah yang dapat dilakukan untuk mengurangi kerusakan
    bangunan ketika terjadi angin topan tropis?

3. Australia bagian timur mempunyai beberapa
hutan yang besar karena daerah itu
mempunyai
(a) cukup hujan untuk mengairi hutan
(b) banyak sungai yang besar
(c) iklim yang dingin
(d) dataran tinggi

4. Angin topan tropis bergerak ke Australia
bagian utara selama
(a) musim dingin
(b) musim panas
(c) sepanjang tahun
(d) pada akhir musim dingin
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Angin Monsun Asia-Australia

Sel tekanan
rendah

Katulistiwa

Kawasan terdingin
-50° C

Sel tekanan tinggi

Sel Tekanan
Tinggi

Kawasan
terpanas

di atas 30°C

Perenggan
Garis Balik

20° C   isotermal

0° C   isotermal

Massa Udara Kutub

Sel Tekanan

Tinggi
Sel Tekanan Tinggi

Perenggan
garis balik

20° C   Isotermal

Sel Tekanan
RendahKawasan terpanas

di atas 30-40°C

Massa udara kutub

Untuk Guru

Angin monsun di Asia dan Australia adalah
sistem yang unik yang bergerak dari Kutub
Utara sampai Kutub Selatan dalam satu musim
dan kemudian membalik arah pada musim
berikutnya. Sistem angin monsun tersebut tidak
bersamaan dengan pola atmosfer global yang
umum dan itulah sebabnya sifatnya unik.
Penelitian ilmiah dewasa ini menunjukkan
bahwa gelombang angin kutub yang dingin
mengawali siklus angin monsun dalam dua jalur
yang sudah tertentu, sebagaimana dibahas di
bawah ini.

Angin monsun di bulan Juni sampai dengan
bulan September. Selama periode ini, di belahan
bumi selatan adalah musim dingin dan
gelombang angin dingin bergerak di atas
Australia dan di samudera sekitarnya. Terjadi
sel tekanan tinggi di atas Australia dan angin
berhembus ke arah khatulistiwa. Angin ini
mengumpulkan kelembaban  dan panas pada
saat berhembus melewati samudera. Di Asia
musimnya  adalah musim panas dan kawasan
(zona) antartropis bergerak ke sebelah utara
India, melalui Cina Selatan, ke Filipina Utara.
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Kawasan panas maksimum (kira-kira 40°C)
merentang dari bagian baratlaut sub-benua
India ke Timur Tengah. Suatu sel tekanan
rendah berkembang di sebelah utara India.

Pada Garis Khatulistiwa, angin yang berada di
bawah pengaruh Efek Koriolis, berhembus ke
kanan dan tertarik ke arah sel tekanan rendah
dan menjadi angin monsun barat-daya yang
kuat dan yang membawa hujan deras ke selatan,
ke Asia Tenggara dan Timur pada saat angin itu
bergerak ke arah utara. Di dekat Jepang, angin
tersebut berayun ke arah timur laut dan
bergerak ke arah kawasan kutub.

Angin monsun bulan November sampai
Februari.  Saat itu musim dingin di Asia Utara
dan kawasan yang sangat dingin sekali (di
bawah -40°C) berkisar di Siberia. Massa udara
kutub yang dingin dan sel tekanan tinggi
merentang di atas sebagian besar Asia (sampai
ke Pegunungan Himalaya dan sebagian besar
Cina). Angin barat laut bertiup dalam
gelombang udara dingin dari Siberia ke arah
Jepang, di mana angin tersebut berputar dan
menjadi angin monsun timur laut, yang
berhembus ke arah khatulistiwa. Di sana, Efek

Koriolis menangkis angin yang bergerak dari
barat laut ke arah Australia. Angin monsun ini
diterima di Asia bagian timur dan selatan serta
di Australia Utara. Di Australia terjadi musim
panas, yang dalam suatu kawasan panas
maksimum (di atas 40°C) berkembang bersama-
sama dengan sel tekanan rendah yang berkisar
di Gurun Australia. Angin monsun berhembus
ke arah sel tersebut dan membawa hujan,
kadang-kadang termasuk angin topan tropis,
ke arah Australia bagian utara.

Angin monsun yang kuat juga mempengaruhi
arus samudera. Jadi, angin baratdaya
menyebabkan arus yang kuat di Lautan Arab
dan Teluk Benggali, yang mengakibatkan arus
samudera bergerak searah jarum jam selama
bulan Juni sampai dengan bulan September
sedangkan angin timur laut menyebabkan gerak
berlawanan dengan arah jarum jam di samudera
ini selama bulan November sampai Pebruari.
Arus yang mengalir antara Korea dan Jepang
mengalir ke arah utara selama angin monsun
panas dan berbalik arah pada musim dingin.




